BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengareierapan Model AIR
(Auditory, Intellectual, Repetitigndalam pembelajaran matematika terhadap
kompetensi strategis siswa SMP. Metode penelitiangydigunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian eksperirk@rena sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu melihat hubungan antara varialaeiabel penelitian. Variabel-
varibel dalam penelitian ini adalah pembelajaran tematika dengan
menggunakan model pembelajaran AlRuditory, Intellectual, Repetition
sebagai variabel bebas, dan kompetensi strategyga sSSMP sebagai variabel
terikat.

Pada penelitian ini digunakan dua kelompok yaitlork@ok eksperimen
yang diberi perlakuan model pembelajaran AlRuditory, Intellectual,
Repetition dan kelompok kontrol yang diberi perlakuan perajaean
konvensional. Dengan demikian desain eksperimen mrelitian ini adalah
sebagai berikut:

A O X O
A O @)
A = pemilihan sampel secara acak

O = tes awal = tes akhir
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X = pembelajarn matematika dengan menggunakan nid&e{Auditory,

Intellectual, Repetition

3.2. Subyek Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswkskVII SMPN 3
Bandung. SMP Negeri 3 Bandung termasuk padster| (berdasarkan data dari
psb online), dan berdasarkan informasi dari piteokh, siswa SMP Negeri 3
Bandung memiliki kemampuan yang beragam. Ada sigavay berkemampuan
tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan karakiers8wa SMP Negeri 3
Bandung dan pertimbangan pada usia kelas VIl SMRak&uan otak berada
pada tahap perkembangan sehingga sangat memungkimkak dioptimalkan.
Dengan demikian, penerapan model AIR yang salalngatberorientasi pada
pentingnya mengoptimalkan kemampuan berpikir siswacok dengan
karakteristik siswa kelas VIl SMP. Sampel peneiitiai diambil secara acak atau
random dimana semua anggota populasi mendapat pat@myang sama untuk
diambil menjadi anggota sampel. Penentuan sampetliga belas kelas VII di
SMPN 3 Bandung dilakukan dengan cara memilih 2sketcara acak dijadikan
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Akhidigeroleh sempel kelas Vi
F dan VII G dengan total sampel 69 siswa, sebaBylakiswa berasal dari kelas
VII F sebagai kelas eksperimen dan sebanyak 35adimsasal dari kelas VII G

sebagai kelas kontrol.
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3.3. Instrumen Penelitian

Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan inforyeasy lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji dalam penelitiiain maka dibuat seperangkat
instrumen meliputi instrumen tes dan instrumen t&s)- seluruh instrumen
tersebut digunakan peneliti untuk mengumpulkan datalitatif dan data
kuantitatif dalam penelitian. Adapun instrumen yaagan digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitianenupa soal-soal uraian
yang diberikan dalam bentuk pretes dan pos testinialiberikan kepada siswa
secara individual, ditujukan untuk mengukur sejadéna kompetensi strategis
siswa. Tes yang berupa tes tertulis ini dilaksanakabelum dan setelah
pembelajaran dilangsungkan pada kedua kelompokesPddaksanakan sebelum
kedua kelompok diberikan pembelajaran untuk mengtemampuan awal
siswa, sementara postes yang dilangsungkan setethia kelompok diberikan
pembelajaran. Bentuk tes yang digunakan dalam ipieneii adalah tipe uraian,
karena dengan tipe uraian maka proses berpikiklikeh dan sistematika
penyusunan jawaban dapat dilihat melalui langkalgtah penyelesaiaan soal.

Tes yang diberikan pada setiap kelas eksperimek dxzal-soal untuk
pretes maupun postes ekuivalen/relatif sama. Sebpknyusunan instrumen ini,

terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal yang di dataya mencakup nomor soal, soal,
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dan indikator kompetensi strategis. Kisi-kisi ingtren tes ini dapat dilihat pada
Lampiran A.

Alat pengumpul data yang baik dan dapat dipercdgdah yang memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. @l&arena itu, sebelum instrumen
tes ini digunakan terlebih dahulu dilakukan uji @opada siswa yang telah
mendapatkan materi Segitiga. Uji coba dilaksanakaBMP Negeri 3 Bandung
pada kelas VIII-E yang diikuti oleh 31 siswa. Ujpba dilakukan untuk
mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, tingkegsukaran, dan daya pembeda
instrumen tersebut.

1) Uji Validitas Butir Soal

Validitas instrumen menurut Suherman (2003: 102)adketepatan dari
suatu instrumen atau alat pengukur terhadap koyeseg akan diukur, sehingga
suatu instrumen atau alat pengukur terhadap koyeseg akan diukur dikatakan
memiliki taraf validitas yang baik jika betul-betodengukur apa yang hendak

diukur.

Untuk menguji validitas tes uraian, digunakan runkgselasi Produk-

Moment memakai angka kasaawW scorg (Suherman, 2003: 121), yaitu:

o X=Xy

" T xe-Exfinyyz-(Ev)

Keteranganr,, = Koefisien Korelasi variabel X dan Y

X = Skor setiap butir soal masing-masing siswa

Y = Skor total masing-masing siswa
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n = Jumlah responden uji coba

Klasifikasi untuk menginterpretasikan besarnya isoeh korelasi menurut

Suherman (2003: 110) adalah sebagai berikut:

080<r,, <100 validitas sangat tinggi
060<r,, < 080 validitas tinggi
040<r,, < 060 validitas sedang
020<r,, < 040 validitas rendah
000<r,, < 020 validitas sangat rendah
ry < 000 tidak valid

Sedangkan untuk mengetahui kriteria soal terselmlat atau tidak, nilai

r,, dibandingkan dengan nilakge Pearson untuk n = 31 pada taraf signifikansi

= 0,05, B1(0.05) = 0,355. Jikar, = ranes maka soal tersebut valid (Martadiputra,

2008: 9).
Berdasarkan rumus dan klasifikasi di atas, makardiph validitas butir
soal sebagai berikut :
Tabel 3.1

Hasil Uji Validitas Butir Soal

No soal| ryy | Riabel | Kriteria Kategori
1 0,46| 0,355| valid sedang
2 0,52| 0,355| valid sedang
3a 0,5| 0,355 valid sedang
3b 0,47 0,355| valid sedang
4a 0,78| 0,355| wvalid tinggi
4b 0,71] 0,355| valid tinggi
4c 0,84| 0,355| valid | sangat tingg
5a 0,42 0,355| valid sedang
5b 0,62| 0,355| valid sedang
6 0,55/ 0,355| valid sedang
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Dari tabel 3.1 di atas dapat disimpulkan bahwarunsén tes yang

diujicobakan memiliki validitas sedang, tinggi deangat tinggi.

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas menurut Suherman (2003: 131) adalabtapan atau keajegan
alat ukur dalam mengukur apa yang akan diukur. Kgpan alat ukur tersebut
digunakan akan memberikan hasil ukur yang samak tefpengaruh oleh pelaku,
situasi, dan kondisi.

Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa sestrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgjudata karena instrumen
tersebut baik atau dapat memberikan hasil yang.teta

Pengujian tingkat reliabilitas tes uraian dilakukdgngan menggunakan
rumus Alpha (;), mengingat skor setiap itemnya bukan skor 1 dandainkan
skor rentang antara beberapa nilai.

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien riiab bentuk

uraian (Suherman, 2003: 154) adalah :

r”:(nrllj(l_ ZS?ZJ

Keteranganr,, =koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal

>'S” = jumlah varians skor setiap soal

S? = varians skor total

Sedangkan untuk menghitung varians (Suherman, 2@23:adalah
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Keterangans®) = Varians tiap butir soal

D" X?= Jumlah skor tiap item

(z X)zz Jumlah kuadrat skor tiap item
N = Jumlah responden

Interpretasi yang lebih rinci mengenai derajat iléab alat evaluasi dapat

digunakan tolak ukur yang dibuat oleh Guilford, J$uherman, 2003: 139),

yaitu:

r, < 020 sangat rendah
020<r, <040 rendah
040<r,, < 060 sedang
060<r,, < 080 tingai
080<r;, <100 sangat tinggi

Berdasarkan rumus dan klasifikasi di atas, makardiph reliabilitas soal

tes sebagai berikut:

8150- 46(1)2
S =— 3L = 44,14
N (Y
200 259
) = — 9L =557
@ = (B1-1)
2
4725~ 32;_’
S%(s) = —7——o=—=43,92
N YR

2
2125- 129
SPap) =91 =45
N YR
3400~ 24(132
S°(4a) = —7—2=-=514
“ =311
3650~ 280"
S%(av) = 1 - 4898

(31-1)
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2800—2€;f 950—]€;f
S(ae) = — 91 = 45091 Sap) = —— S =20,01
4= (31-1) ® = " (31-1)
2
2950—2252 6625—3:i
S%(sa) = ———3=— = 46,29 S%6) = —7——3==53,06
U Y © = k1)

ZS, ®= 44,14 + 55,7 + 43,92 + 45 + 51,4 + 48,98 + 45,96,29 + 20,91

+ 53,06

=455,31

31 45531 . . i
r., = 1- = 0,73 (reliabilitas tinggi
H [31—1)[ 154989) ( 9gl)

Maka, berdasarkan klasifikasi di atas, reliabilgaal termasuk tinggi.

3) Indeks Kesukaran

Suatu soal dikatakan memiliki tingkat kesukaran gydraik bila soal
tersebut tidak terlalu mudah dan juga tidak terfalkar. Soal yang terlalu mudah
tidak merangsang testi untuk meningkatkan usahaeo@&nkannya. Sebaliknya
soal yang terlalu sukar dapat membuat testi mematlis asa dan enggan untuk
memecahkannya.

Rumus untuk menentukan indeks kesukaran butirysotai:

KeterangantK = indeks kesukaran

X = Rata-rata skor

SMI = Skor Maksimal Ideal
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Klasifikasi indeks kesukaran (Suherman, 2003: l1@@plah sebagai

berikut

IK =0,00
0,00< IK 0,30
0,30< IK 0,70
0,70< IK 1,00
IK =1,00

soal terlalu sukar
soal sukar

soal sedang

soal mudah

soal terlalu mudah

Berdasarkan rumus dan klasifikasi di atas, makaerdiph tingkat

kesukaran soal sebagai berikut :

Tabel 3.2

Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

No soal| >x x | SMI | IK | Interpretasi
1 460| 14,84| 20 | 0,74 Mudah
2 280| 9,03 | 20| 0,45 Sedang
3a 325/ 10,48| 20 | 0,52| Sedang
3b 155 5 20 | 0,25 Sukar
da 240| 7,74 | 20| 0,39 Sedang
4b 260| 8,39 | 20 | 0,42 Sedang
4c 210/ 6,77 | 20| 0,34 Sedang
5a 220/ 7,1 20 | 0,39 Sedang
5b 100| 3,23 | 20| 0,14 Sukar
6 395( 12,74, 20 | 0,64 Sedang

Dari tabel 3.2 di atas dapat disimpulkan bahwarumsén tes yang

diujicobakan terdiri dari satu butir soal mudaha dwtir soal sukar dan delapan

butir soal sedang.

4) Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakanragebejauh

kemampuan butir soal tersebut untuk membedakamaatésti yang mengetahui

jawabannya dengan benar dengan testi yang tidakt dagnjawab soal tersebut.



Rumus untuk menentukan daya pembeda adalah :

DP

_ Xa-Xs
sMmi

KeteranganDP = Daya Pembeda

X a = Rata-rata skor kelompok atas

X& = Rata-rata skor kelompok bawah

SMI = Skor Maksimal Ideal
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Klasifikasi - interpretasi untuk daya pembeda (Sularm2003: 161)

adalah:

Berdasarkan rumus dan klasifikasi di atas, makardlph daya pembeda

DP < 000

0,00 <DP =< 020
0,20 <DP < 040
0,40 <DP < 0,70
0,70 <DP < 100

soal sebagai berikut :

sangat jelek
jelek

cukup

baik

sangat baik

Tabel 3.3

Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

No.Soal| X, | X | X,—Xg % Daya Pembeda
1 18,125| 9,375| 8,75 0,4375 Baik
2 13,75| 5,625 8,125 0,40625 Baik
3a 14,375 5,625| 8,75 0,4375 Baik
3b 9,375| 1,875 7,5 0,375 Cukup
4a 15 1,25 13,75 0,6875 Baik
4b 14,375 4,375 10 0,5 Baik
4c 15 1,25 13,75 0,6875 Baik
S5a 13,125 5,625 7,5 0,375 Cukup
5b 7,5 1,25 6,25 0,3125 Cukup
6 18,75| 6,25 12,5 0,625 Baik
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Dari tabel 3.3 di atas dapat dilihat bahwa daya ljgta tiap butir soal
memiliki interpretasi baik dan cukup.

Dengan melihat validitas, indeks kesukaran dan gayabeda dari setiap
soal yang diujicobakan maka soal yang digunakaagahinstrumen tes dalam

penelitian sebanyak 10 butir soal.

3.3.2. Instrumen Non-test
1) Angket
Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertanyaagy harus

dilengkapi oleh responden dengan memilih jawaban atenjawab pertanyaan
melalui jawaban yang disediakan atau melengkapmkldengan cara mengisi.
Angket ini digunakan untuk mengukur sikap dan tapgem siswa terhadap
pembelajaran yang digunakan. Pengisian angket ulkitak setelah berakhirnya
pembelajaran bersamaan dengan pos tes. Angketdygmgakan memakai skala
sikap model Likert, dengan empat pilihan(sangaijsesetuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju) dan menghilangkan opsi nattal.ini dilakukan agar tidak

ada jawaban responden yang ragu-ragu(netral).

2) Jurnal Siswa

Jurnal harian ini bertujuan untuk mengetahui gamarbamengenai
tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajarantgkatgdilakukan pada setiap
pertemuan, agar pembelajaran berikutnya dapat whielejih baik dan optimal.

Bentuknya berupa pertanyaan yang diajukan pewality bersifat mengarahkan.
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3) Lembar Observasi

Lembar observasi ini berfungsi untuk mengetahwrimisi dan gambaran
tentang model pembelajaran yang dikembangkan.Césietilakukan oleh rekan
mahasiswa atau guru. Hasil dari observasi ini nakérijahan evaluasi dan bahan

masukan bagi peneliti agar pertemuan-pertemuakuteyia menjadi lebih baik.

3.4. Pembelajaran dan Bahan Ajar

Pembelajaran merupakan bagian dari kegiatan pemelitang sangat
penting, untuk itu pembelajaran yang akan dilakukarus sesuai dengan apa
yang diharapkan dari penelitian ini. Pembelajar@nmenggunakan bahan ajar
yang dirancang sehingga dapat memenuhi keperluziipan.

Selama pembelajaran berlangsung, baik kelas ekspermaupun kelas
kontrol mempergunakan buku paket matematika kelagafi Depdiknas. Bahan
ajar yang digunakan untuk menunjang penerapan npmiebelajaran AIR pada
kelas eksperimen disusun dan dikembangkan dalamulbéKK (Lembar Kerja
Kelompok).

3.4.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dibuat untuk setiap pertemuan dan merupakampan guru untuk
mengajar. Pada kelas eksperimen setiap pembelageiatu diawali dengan
apersepsi yang akan menuntun siswa pada konsepigaegiang akan
dipelajarinya. Selain itu, guru memberikan soalldatihan dan tugas sebagai

bentuk pentingnya pengulangan diberikan pada sisaat pembelajaran.
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Sedangkan pada kelas kontrol digunakan pembelajaomvensional yaitu

demonstrasi, ceramah dan penugasan. Pada kelaolkpatnbelajaran lebih

terpusat pada guru.

3.4.2.

Lembar Kerja Kelompok

Lembar Kerja Kelompok (LKK) digunakan sebagai paardpembelajaran

bagi siswa secara kelompok. Dalam LKK dimuat peatsman-permasalahan

yang didesain sedemikian rupa sehingga dapat mares kemampuan berpikir

siswa.

3.5. Prosedur Penelitian

3.5.1.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Penelitian yang akan dilakukan terdiri dari empagp, yaitu:
Tahap Persiapan Penelitian

Tahap persiapan pada penelitian ini antara laiagagtberikut:
Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti

Melakukan observasi ke lokasi penelitian

Memilih materi yang akan digunakan dalam penelitian
Menyusun rancangan penelitian yang kemudian alsendnarkan
Penyusunan komponen-komponen pembelajaran
Mendesain instrumen penelitian

Menguji coba instrumen penelitian

Merevisi instrumen penelitian (jika diperlukan)

Perizinan



33

10)Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol sezak.

3.5.2.

1)

2)

3)

3.5.3.

1)
2)
3)

4)

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan tahapagaeberikut:
Mengadakan pretes kepada kelas eksperimen dan kefdsol untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa.

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan @¢adekyang
berbeda pada kelas kontrol dan kelas eksperimegadejumlah jam
pelajaran, pengajar dan pokok bahasan yang sarda.Kkets eksperimen
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan npErebelajaran
AIR, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran yhlagukan adalah
pembelajaran konvensional yang rutin dilakukarettotah.

Mengadakan postes kepada kelas eksperimen dan kata®l sebagai

evaluasi hasil pembelajaran.

Tahap Analisis Data

Mengumpulkan hasil data kualitatif dan kuantitatif

Membandingkan hasil tes pada kelas eksperimen elas kontrol
Melakukan analisi data kuantitatif terhadap prel&s postes

Melakukan analisis data kualitatif terhadap angeggapan siswa, jurnal

dan lembar observasi
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3.5.4. Tahap Pembuatan Kesimpulan
1) Membuat kesimpulan dari data kuantitatif yang dypsr, yaitu mengenai
hasil pengaruh model pembelajaran AIR
2) Membuat kesimpulan dari data kualitatif yang dipenp yaitu mengenai

sikap siswa terhadap pembelajaran menggunakan rAddel

3.6. Teknik Analisis Data

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukangdenbeberapa cara
yaitu dengan memberikan soal ujian berupa préaespostes, pengisian angket,
pengisian jurnal harian, dan lembar observasi. Dgag telah diperoleh
kemudian dikategorikan ke dalam jenis data ku#litlin data kuantitatif. Data
kualitatif meliputi data hasil pengisian angketnjl harian, dan lembar observasi,
sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasirujsiswa (pretegdan postes).
Data-data yang diperoleh dari hasil ujian siswakat) jurnal harian dan lembar

observasi diolah dengan langkah-langkah sebagiuiber

3.6.1. Pengolahan Data Kuantitatif

Data yang diperoleh dari hasil ujian siswa (pretas postes) ini berupa
data kuantitatif. Pengolahan data kuantitatif dikdn dengna menggunakan uiji
statistik terhadap data skor pretes dan postesnd@is gain. Indeks gain adalah
gain ternormalisasi yang dihitung dengan menggumnakius sebagai berikut:

skor postes- skor pretes
skor maksimum- skor pretes

Indeks gair=
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Kriteria indeks gain menurut Hake (Dahlia, 2008:48jalah sebagai

berikut:

Tabel 3.4

Kriteria Indeks Gain

Indeks gain Kriteria

g>0,70 Tinggi
0,30 < g< 0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

Analisis data hasil tes dilakukan untuk mengetgdanbedaan kompetensi
strategis siswa yang mendapatkan model pembelajak#R (Auditory,
Intellectual, Repetition dengan siswa yang mendapatkan model pembelajaran
konvensional. Analisis dilakukan dengan menggundb@amuansoftware SPSS
(Statistical Product and Service Solution) 13.0 vandows Adapun langkah—

langkah dalam melakukan uji statistik data hasil éelalah sebagai berikut:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatadarsebut berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Data-dgdag diuji adalah data pretes
kelas kontrol, pretes kelas eksperimen, postesskélantrol, postes kelas
eksperimen, gain kelas kontrol dan gain kelas ekspa. Dalam uji normalitas
ini digunakan ujiShapiro —Wilkpada taraf signifikansi 5%.

Jika data berasal dari distribusi yang normal, naialisa data dilanjutkan

dengan uji homogenitas varians untuk menentukarpaljametric yang sesuai.
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Namun, jika data berasal dari populasi yang tidaklistribusi normal, maka tidak
dilakukan uji homogenitas varians tetapi langsuilgkdkan uji perbedaan dua

rata-rata (uji non-parametrik)

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakahawsi populasi
data yang diuji memiliki variansi yang homogen atiaak. Dalam hal ini yang
akan diuji adalah indeks gain kelas kontrol dam dg@las eksperimen. Dalam uji
homogenitas ini digunakan wjevenepada taraf signifikansi 5 %.
3) Analisis Korelasi Regresi

Analisis korelasi regresi ini bertujuan untuk mesadei korelasi antara
nilai pretes dan postes pada kelas eksperimen.riB@s&orelasi antara nilai
pretes dampostesnenunjukkan besarnya pengaruh penerapan modelgbegaran
AIR (Auditory, Intelectually, Repetition¢rhadap kompetensi strategis siswa.

Sedangkan analisis regresi bertujuan untuk meramalkeningkatan
kompetensi strategis siswa setelah diberi pembalajaAIR (Auditory,

Intelectually, Repetition)

4) Ujit

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakalataemain kelas
eksperimen sama secara signifikan dengan reratekghis kontrol. Pengujian ini
dilakukan jika kedua sample berasal dari populasidistribusi normal dan

variansi populasinya homogen. Statistik uji yangudakan adalah Independent
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Sampel t-test. Uji t juga digunakan untuk mengetapakah ada perbedaan yang
signifikan antara rerata pretes kelas eksperimegate rerata postes nya,statistik

uji yang digunakan adalah Paired t-test.

5 Uit
Pengujian ini memiliki tujuan yang sama dengantupamun dilakukan
apabila gain dari kedua sample berasa dari popy&asy berdistribusi normal

akan tetapi variansi populasinya tidak homogen.

6) Uji Mann-Whitney
Uji Mann-Withney adalah pengujian statistik non gmetric yang
dilakukan apabila syarat untuk uji t dan uji t'aidterpenuhi. Uji Mann-Withney
dilakukan pada dua buah data yang saling bebasndampakan data ordinal dan
kontinu.
3.6.2. Pengolahan Data Kualitatif
1) Pengolahan Data Angket
Untuk mengolah data angket ini dilakukan denganggenakan skala
Likert. Setiap jawaban diberikan bobot tertentuuaesiengan jawabannya.
Seberapa besar perolehan persentasenya dalam adietdhui dengan

perhitungan:
f
P=—x100%
n

Keterangan:

P = Persentase jawaban
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f = Frekuensi jawaban
n = Banyaknya siswa (responden)

Penafsiran atau interpretasi menggunakan kategoseptase berdasarkan

Hendro (Parley, 2007: 48-49) sebagai berikut:

0% = tak seorangpun

1% - 24% = sebagian kecil

25% - 49% = hampir setengahnya
50% = setengahnya

51% - 74% = sebagian besar
75% - 99% = hampir seluruhnya
100% = seluruhnya

2) = Pengolahan Jurnal

Pengolahan data yang diambil dengan jurnal adalagngah

mengelompokkan kesan responden yang memberikanntanmmositif, biasa, dan

yang tidak berkomentar.

3) Pengolahan Lembar Observasi

Data hasil observasi dianalisis dan diinterpretasikberdasarkan hasil

pengamatan selama pembelajaran matematica dengeygumakan model AIR.



